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ABSTRAK 

 

PROSES PEMBERIAN KREDIT PENSIUN 

PADA PT. BPR EKA BUMI ARTHA METRO 

 

 

Oleh: 

YOGA PRAMBODO 

NPM. 14123588 

 

Salah satu sistem yang terdapat pada PT BPR Eka Bumi Artha Metro 

adalah sistem pemberian kredit pensiun. Pemberian kredit pensiun diperuntukan 

bagi para pensiunan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pensiunan ABRI. Para 

pensiunan yang habis masa kerjanya memperoleh Surat Keputusan Pensiun 

(SKEP) yang keberadaannya sejajar dengan SK pengangkatan pegawai negeri 

yang dapat dijadikan jaminan dalam memperoleh kredit pensiun. Salah satu 

lembaga perbankan yang dapat menerima SK pensiun sebagai jaminan kredit 

pensiun adalah PT BPR Eka Bumi Artha Metro. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui mekanisme proses pemberian kredit pada PT. BPR EKA BUMI 

ARTHA Metro. 

Objek penelitian ini adalah bagian perkreditan khususnya mengenai proses 

proses pemberian kredit pensiun pada PT. BPR EKA BUMI ARTHA Metro. Data 

dalam penelitian ini diambil dari wawancara dan dokumentasi. Jenis data yang 

diambil adalah data umum dan data khusus. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengevaluasi data proses pemberian kredit pada PT. BPR EKA BUMI 

ARTHA Metro dan membandingkan hasil evaluasi dengan teori yang ada. 



 

 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pemberian kredit pensiun pada 

PT. BPR EKA BUMI ARTHA pada umumnya masyarakat khususnya pensiunan 

dan calon penerima pensiun masih bingung atau kurang memahami tata cara dan 

syarat pemberian kredit pensiun, sehingga sering terjadi permasalahan seperti 

kurangnya persyaratan kredit yang harus dilengkapi oleh para pensiunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

MOTTO 

 

 

Artinya: 

 “(1)Demi masa, (2) Sungguh, manusia berada dalam kerugian, (3) 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikanserta 

saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk 

kesabaran”.  (Q.S Al „Ashr: 1-3)
1
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Departemen Agama RI,  Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Karya Agung, 2006),  

h. 913 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.
2
 Berdasarkan jenisnya, bank terdiri dari :  

1. Bank Umum sebagai bank yang melaksanakan usaha secara 

konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2. Bank Perkreditan Rakyat sebagai bank yang melaksanakan 

usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
3
 

Keberadaan PT BPR Eka Bumi Artha Metro sebagai Bank 

Perkreditan Rakyat mempunyai fungsi memberikan pelayanan perbankan 

dan membantu meningkatkan taraf hidup rakyat banyak khususnya para 

pensiun dan calon penerima pensiun. Dalam hal peningkatan taraf hidup 

rakyat banyak, PT BPR Eka Bumi Artha Metro memberi berbagai fasilitas 

produk dan layanan perbankan, antara lain : produk tabungan berupa 

tabungan ekasave, tabungan arisan, tabunganku dan tabungan 

                                                 
2
Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers,2011), h. 23. 

3
Ibid, h. 23. 
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simpel, serta produk kredit berupa kredit progana dan kredit 

propensiunan.
4
 

PT BPR Eka Bumi Artha Metro merupakan Bank Perkreditan 

Rakyat pusat yang menyelenggarakan pelayanan perbankan produk 

tabungan dan produk pensiun. Sebagai kantor pusat yang berorientasi 

pada layanan dan produk pensiun banyak sistem dan prosedur yang 

terdapat didalamnya, antara lain : sistem take over (pelunasan kredit 

pensiun di lembaga perbankan lainnya) dan sistem pemberian kredit 

pensiun.
5
 

Salah satu sistem yang terdapat pada PT BPR Eka Bumi Artha 

Metro adalah sistem pemberian kredit pensiun. Pemberian kredit pensiun 

diperuntukan bagi para pensiunan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

pensiunan ABRI. Para pensiunan yang habis masa kerjanya memperoleh 

Surat Keputusan Pensiun (SKEP) yang keberadaannya sejajar dengan SK 

pengangkatan pegawai negeri yang dapat dijadikan jaminan dalam 

memperoleh kredit pensiun . Salah satu lembaga perbankan yang dapat 

menerima SK pensiun sebagai jaminan kredit pensiun adalah PT BPR Eka 

Bumi Artha Metro.
6
 

Keberadaan SK pensiun yag dapat digunakan sebagai jaminan 

dalam memperoleh kredit pensiun, banyak memberikan kemudahan bagi 

para pensiunan. Para pensiunan yang akan mengajukan kredit pensiun 

tidak perlu menjaminkan surat berharga atau barang yang bernilai 

                                                 
4
Dokumentasi  PT BPR Eka Bumi Artha Metro dikutip pada tanggal 10 April 2017 

5
Ibid, 

6
Dokumentasi  PT BPR Eka Bumi Artha Metro dikutip pada tanggal 12 April 2017 
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material sebagai jaminan kredit pensiun. Dengan membawa SK pensiun 

dan syarat lainnya seperti : Persetujuan dan tanda tangan dari pejabat 

kantor pembayar yang berwenang, foto copy KK, foto copy KTP Suami 

dan Istri, KARIP, struk gaji pensiun, dan fhoto. Para pensiunan dapat 

mengajukan kredit pensiun pada PT BPR Eka Bumi Artha Metro. Namun, 

meskipun banyak kemudahan yang didapat, pada umumnya masyarakat 

khususnya pensiunan dan calon penerima pensiun masih bingung atau 

kurang memahami tata cara dan syarat pemberian kredit pensiun, 

sehingga sering terjadi permasalahan seperti kurangnya persyaratan kredit 

yang harus dilengkapi oleh para pensiunan.
7
 

Dari uraian permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

mengangkat judul “Proses Pemberian Kredit Pensiun pada PT BPR Eka 

Bumi Artha”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses pemberian kredit pensiun 

pada PT BPR Eka Bumi Artha Metro?”. 

 

 

 

 

                                                 
7
Observasi. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan pertanyaan penelitian diatas 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

pemberian kredit pensiun pada PT BPR Eka Bumi Artha Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil pembahasan tugas akhir selain dapat 

memberikan sumbangan dalam rangka pengembangan ilmu dan dapat 

membantu memecahkan permasalahan juga mempunyai manfaat lain 

yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat penelitian yang masih 

berupa konsep-konsep, memerlukan pengembangan lebih lanjut, 

sebagai kegunaan tidak langsung.
8
 Untuk itu manfaat teoritis 

dalam penelitian ini adalah menambah wawasan dan pemahaman 

mengenai proses pemberian kredit perbankan.  

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini untuk dijadikan acuan bagi pihak Bank 

dalam menjalankan sistem dan prosedur pemberian kredit yang 

efektif. 

                                                 
8
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media,2011),  

h. 158. 
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D. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field 

Research). Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dilapangan atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang 

dipilih sebagai lokasi penelitian untuk menyediakan gejala objektif 

yang terjadi di lokasi tersebut.
9
 

Objek penelitian ini adalah proses pemberian kredit 

pensiun pada PT BPR EKA BUMI ARTHA yang terletak di Jl. 

Ahmad Yani No. 70 Kota Metro 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Husein 

Umar, penelitian deskriptif adalah “menggambarkan sifat sesuai 

yang berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa 

sebab-sebab dari suatu gejala tertentu”
10

. Dalam penelitian macam 

ini landasan teori mulai diperlukan tetapi bukan digunakan sebagai 

landasan untuk menentukan kriteria pengukuran terhadap gejala 

yang diamati dan akan diukur.
11

 

                                                 
9
Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Tekhnik Menyusun Skripsi, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2011), h. 96 
10

Husein Umar, Metode Penelitian, (Jakarta, : PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 22 
11

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2010), h. 3 
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Penelitian kualitatif menurut Lexy J. Meoleong adalah 

“penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah”.
12

 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang penjabarannya 

tertuang dalam bentuk kalimat, bukan angka. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan mengenai proses pemberian 

kredit pensiun pada PT BPR Eka Bumi Artha Metro. 

2. Sumber Data 

Menurut Sumardi Suryabrata, yang dimaksud dengan sumber 

data dalam penelitian adalah subjek data yang diperoleh dari sebuah 

penelitian.
13

 Data merupakan hasil pencatatan baik yang berupa fakta 

dan angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Oleh 

karena itu, subyek penelitian adalah subyek yang diambil datanya 

untuk diambil kesimpulan atau sejumlah subyek yang diteliti dalam 

suatu penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer dan data sekunder.  

                                                 
12

Lexy J. Meoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), h. 172 
13

 Sumardi Suryabrata, Metedologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2008),h. 3. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada peneliti.
14

 Oleh sebab itu, yang menjadi 

sumber data primer adalah Kepala Unit Kredit Pensiun,Consultant 

Credit Pension Officer. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang biasanya 

telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data 

mengenai keadaan demografi suatu daerah, data mengenai 

produktifitas suatu perguruan tinggi, persediaan pangan suatu 

daerah dan lain sebagainya.
15

 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini berupa sumber data yang sudah jadi, yang terdiri 

dari buku-buku, brosur, website dan penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Untuk buku yang digunakan 

adalah karya Kasmir, Manajemen Perbankan, Jakarta : Rajawali 

Pers, 2015, Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 

Jakarta : Rajawali Pers, 2015 

 

 

 

 

                                                 
14

Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian, (Bandung : CV Pustaka setia, 2013), h. 82 
15

Sumardi Suryabrata, Metedologi Penulisan Karya Ilmia(Proposal, Skripsi, dan Tesis) 

dan Mempersiapkan Diri Menjadi Penulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011),h. 39 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Selain mengumpulkan data lapangan (Field Research), dalam 

penelitian ini dibutuhkan data-data pelengkap yang diambil melalui 

kepustakaan, peneliti mengumpulkan data dengan bantuan buku, 

dokumen dan lain-lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

Dalam penelitian lapangan peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, antara lain: 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan pada para koresponden. Wawancara 

bermakna berhadapan langsung antara interviewer dengan 

responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan.
16

 Untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini, maka 

peneliti mencari informasi dari Kepala Unit Kredit 

Pensiun,Consultant Credit Pension Officermengenai proses 

pemberian kredit pensiun yang diterapkan oleh PT BPR Eka Bumi 

Artha Metro. 

 

 

 

                                                 
16

 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, ( Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2011), h. 39. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data  

yang digunakan dalam metodologi penelitian social. Pada intinya 

metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Dengan demikian, pada penelitiansejarah 

maka metode dokumentasi memegang peranan yang sangat 

penting.
17

 

Dengan metode ini penulis mendapatkan data yang 

meliputi  sejarah awal berdirinya, visi dan misi, struktur 

organisasi, deskripsi jabatan area bisnis dan operasional,produk-

poduk PT BPR Eka Bumi Artha Metro, serta proses pemberian 

kredit pensiun yang diterapkan oleh marketing. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data menggunakan data kualitatif. Data 

kualitatif adalah data yang dihasilkan oleh sebuah penelitian kualitatif. 

Pendekatan kualitatif menempatkan data sebagai titik sentral di dalam 

penelitian. Penempatan ini membuat proses penelitian kualitatif 

sepenuhnya mengandalkan pada dinamika dan variasi data. Peneliti 

harus menyediakan banyak kesempatan untuk melakukan revisi dalam 

setiap tahapan yang dilalui. Proses ini menjadikan penelitian kualitatif 

memiliki pola yang Cyclical (berulang). Dengan mengandalkan pada 

                                                 
17

BurhanBungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi : Format-format Kuantitatif 

dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran 

(Jakarta : Kencana, 2013), h. 248 
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pola yang induktif, maka dapat digambarkan bahwa penelitian 

kualitatif memfokuskan pada data yang terkumpul dan mengandalkan 

pada data yang diolah dan dianalisis, untuk kemudian terfokus pada 

terbentuknya sebuah kesimpulan atau teori.
18

 

Data yang diperoleh dari wawancara, dan dokumentasi dari PT 

BPR Eka Bumi Artha Metro akan diolah menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena 

penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan keterangan dengan 

mengacu pada berbagai teori dengan pokok masalah. Untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, analisis yang 

digunakan oleh peneliti yaitu dengan cara berfikir induktif, sehingga 

peneliti mengetahui mengenai proses pemberian kredit pensiun pada 

PT BPR Eka Bumi Artha Metro. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian pertama berisi tentang pendahuluan, pada bagian ini akan 

memuat latar belakang masalah, kemudian pertanyaan penelitian terkait 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti, lalu memaparkan tujuan dan 

manfaat dari penelitian, serta memaparkan metode penelitian yang 

                                                 
18

Lilik Aslichati, dkk., Metode Penelitian Sosial, Cet. 5, Ed. 1, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2010), h. 8.21. 
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digunakan. Kemudian bagian akhir  BAB I memaparkan sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bagian kedua ini berisi tentang landasan teori. Pada bagian ini 

menyajikan teori-teori tentang variable penelitian. Yang memuat tentang 

proses pemberian kredit. 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ketiga berisi tentang pembahasan, yang memuat tentang 

gambaran umum lokasi (objek) penelitian dan hasil penelitian berupa 

proses pemberian kredit pensiun. 

BAB IV PENUTUP 

Dan bagian yang terakhir yang merupakan BAB Penutup yang 

akan memuat tentang kesimpulan dari pembahasan dalam penelitian dan 

saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Kredit 

Kata dasar kredit berasal dari bahasa latin credere yang berarti 

kepercayaan, atau yang berarti saya percaya. Kredit adalah suatu reputasi 

yang dimiliki seseorang yang memungkinkan ia bisa memperoleh uang, 

barang-barang atau tenaga kerja, dengan jalan menukarkannya dengan 

suatu perjanjian untuk membayarnya disuatu waktu yang akan datang.
19

 

Menurut pasal 1 ayat 11 Undang-Undang Perbankan Nomor 10 

tahun 1998 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 

tentang Perbankan, Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga.
20

 

Dari pengertian-pengertian tersebut diatas, dapat dipahami bahwa 

kredit adalah penyediaan uang berdasarkan ketentuan atau perjanjian 

tertentu yang telah disepakati oleh pihak Bank dan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk membayar utangnya pada jangka 

waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

                                                 
19

 H. Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum, 

(Bandung : Alfabeta, 2009), h. 2. 
20

 Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan Pasal 1 ayat 11. 
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B. Dasar Hukum Kredit 

Landasan Hukum BPR adalah UU No.7/1992 tentang Perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan UU No.10/1998.
21

 Dalam UU tersebut 

secara tegas disebutkan bahwa BPR adalah Bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Kegiatan usaha BPR terutama ditujukan untuk melayani usaha-

usaha kecil dan masyarakat di daerah pedesaan. Bentuk hukum BPR dapat 

berupa Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, atau Koperasi.  

هُ   لَ هُ  فَ عِ ا ضَ يُ  َ ف ا  نً سَ حَ ا  رْضً  َ ق لَّهَ  ل ا رِضُ  قْ  ُ ي ي  لَّذِ ا ا  ذَ نْ   مَ

ونَ  عُ رْجَ  ُ ت هِ   يْ لَ وَإِ طُ   سُ بْ  َ وَي ضُ  بِ قْ  َ ي لَّهُ   ل وَا    ۚ يرةًَ  ثِ ا كَ فً ا عَ ضْ ََ  أ

Artinya : 

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 

meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-

Nya-lah kamu dikembalikan
22

 

 

C. Unsur-unsur Kredit 

                                                 
21

 Ibid, Pasal 1 Ayat 11 
22

 Al-Baqarah (2): 245. 
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Setiap pemberian kredit sebenarnya jika dijabarkan secara 

mendalam mengandung beberapa arti. Jadi, dengan menyebutkan kata 

kredit sudah terkandung beberapa arti. Dengan kata lain, pengertian kata 

kredit jika dilihat secara utuh mengandung beberapa makna sehingga jika 

kita bicarakan kredit, termasuk membicarakan unsur-unsur yang 

terkandung di dalamnya.  

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu 

fasilitas kredit adalah sebagai berikut
23

: 

1. Kepercayaan 

Kepercayaan yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa 

kredit yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-

benar diterima kembali di masa tertentu di masa datang. 

2. Kesepakatan 

Kesepakatan antara si pemberi dan penerima kredit dituangkan 

dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak menandatangani 

hak dan kewajibannya masing-masing. 

3. Jangka Waktu 

Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu 

tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang 

telah disepakati. 

4. Balas jasa 

                                                 
23

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, (Jakarta : Rajawali Pers,, 2015), h. 86. 
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Merupakan keuntungan suatu pemberian kredit yang dikenal 

dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya 

administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank, sedangkan bagi 

bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasa berupa bagi hasil. 

5. Risiko 

Faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal, yaitu resiko 

kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar 

kreditnya padahal mampu dan resiko kerugian yang diakibatkan 

karena nasabah tidak sengaja, yaitu akibat terjadinya musibah seperti 

bencana alam. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-

unsur kredit terdiri dari beberapa unsur, diantaranya adalah kreditor 

pihak yang memberikan pinjaman kepada pihak lain, kreditor bisa 

berupa badan usaha maupun perseorangan. Pihak yang diberikan 

pinjaman dapat disebut sebagai debitur. Kreditor akan memberikan 

pinjamannya kepada debitur didasari dengan kepercayaan bahwa 

pihak debitur akan mengembalikan pinjamannya pada waktu dan 

jumlah yang sudah sesuai dengan yang perjanjian pada saat pengajuan 

pinjaman. Debitur juga akan membayarkan sejumlah imbalan berupa 

bunga atau bagi hasil atas dana pinjaman yang telah diberikan dari 

pihak kreditur. Pihak kreditur tentunya juga harus mengantisipasi 

resiko atas tidak tertagihnya dana yang telah dipinjamkan kepada 
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debitur, oleh sebab itu perlu juga dilakukan analisis mengenai proses 

pemberian kredit. 

Dari kedua pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

unsur-unsur kredit terdiri dari beberapa unsur yang saling berkaitan 

pada saat proses memberikan kredit. Unsur-unsur kredit terdiri dari 

kreditur atau orang yang meminjamkan kredit, debitur atau pihak yang 

menerima kredit, kepercayaan yang mendasari pihak kreditur dan 

debitur pada saat proses kredit, perjanjian atau kesepakatan kredit, 

jangka waktu pelunasan kredit oleh debitur, balas jasa yang diberikan 

pihak debitur kepada kreditur atas kredit yang telah dipinjamkan, dan 

resiko atas tidak tertagihnya kredit untuk itu perlu diadakan 

pengikatan berupa jaminan kredit. 

D. Jenis-jenis Kredit 

Beragamnya jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula 

kebutuhan akan kebutuhan jenis kreditnya. Dalam praktiknya, kredit yang 

ada di masyarakat terdiri dari berbagai jenis, begitu pula dengan 

pemberian fasilitas kredit oleh bank kepada masyarakat.  

Ada beberapa jenis-jenis kredit yang dikemukakan oleh Kasmir 

dalam bukunya Manajemen Perbankan, diantaranya
24

: 

1. Kredit dilihat dari Tujuan Penggunaan 

Maksud jenis kredit dilihat dari segi kegunaannya adalah 

untuk melihat penggunaan uang tersebut apakah untuk digunakan 

                                                 
24

 Ibid, h. 90. 
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dalam kegiatan utama atau hanya kegiatan tambahan. Jika ditinjau 

dari segi kegunaan terdapat dua jenis kredit, yaitu : 

a. Kredit Investasi, merupakan kredit yang biasanya digunakan 

untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik 

baru dimana masa pemakaiannya untuk suatu periode yang relatif 

lebih lama dan biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk 

kegiatan utama suatu perusahaan. 

b. Kredit Modal Kerja, merupakan kredit yang digunakan untuk 

keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Contoh, 

untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-

biaya lain-lainnya yang berkaitan dengan proses produksi 

perusahaan. 

2. Kredit dilihat dari Tujuan Kredit 

Kredit jenis ini dilihat dari tujuan pemakaian suatu kredit, 

apakah bertujuan untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk 

keperluan pribadi. Jenis kredit dilihat dari segi tujuan adalah sebagai 

berikut : 

a. Kredit Produktif, merupakan kredit yang digunakan untuk 

peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini 

diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Artinya, kredit ini 

digunakan untuk diusahakan sehingga menghasilkan sesuatu baik 

berupa barang maupun jasa. 
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b. Kredit Konsumtif, merupakan kredit yang digunakan untuk 

dikonsumsi atau dipakai secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada 

pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan karena memang 

untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha. 

c. Kredit Perdagangan, merupakan kredit yang digunakan untuk 

kegiatan perdagangan dan biasanya untuk membeli barang 

dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan 

barang tersebut. 

3. Kredit dilihat dari Jangka Waktunya 

Dilihat dari segi jangka waktu, artinya lamanya masa 

pemberian kredit mulai dari pertama kali diberikan sampai masa 

pelunasannya jenis kredit ini adalah sebagai berikut : 

a. Kredit Jangka Pendek, merupakan kredit yang diberikan dengan 

jangka waktu kurang dari satu tahun dan maksimal satu tahun. 

biasanya kredit ini digunakan untuk modal kerja. 

b. Kredit Jangka Menengah, merupakan kredit yang diberikan 

dengan jangka waktu antara satu tahun sampai tiga tahun. biasanya 

kredit ini digunakan untuk modal kerja. 

c. Kredit Jangka Panjang, merupakan kredit yang jangka waktunya 

lebih dari tiga tahun atau lima tahun, biasanya kredit ini digunakan 

untuk investasi jangka panjang. 
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4. Kredit dilihat dari segi jaminan 

Dilihat dari segi jaminan maksudnya adalah setiap pemberian 

suatu fasilitas kredit harus dilindungi dengan suatu barang atau surat-

surat berharga minimal senilai kredit yang diberikan. Jenis kredit 

dilihat dari segi jaminan adalah sebagai berikut : 

a. Kredit dengan Jaminan, merupakan kredit yang diberikan dengan 

suatu jaminan tertentu. 

b. Kredit tanpa Jaminan, merupakan kredit yang diberikan tanpa 

jaminan barang tertentu. 

5. Kredit dilihat dari sektor usaha 

Setiap sektor usaha memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, pemberian fasilitas kreditpun berbeda pula. Jenis 

kredit jika dilihat dari sektor usaha sebagai berikut : 

a. Kredit Pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor 

perkebunan atau pertanian rakyat. 

b. Kredit Peternakan, dalam hal ini kredit diberikan untuk jangka 

waktu yang relatif pendek misalnya peternakan ayam dan untuk 

kredit jangka panjang seperti kambing atau sapi. 

c. Kredit Industri, merupakan kredit untuk membiayai industri 

pengolahan baik untuk industri kecil, menengah atau besar. 
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d. Kredit Pertambangan, merupakan jenis kredit untuk usaha 

tambang yang dibiayainya, biasanya dalam jangka panjang, 

seperti tambang emas, minyak, atau tambang timah 

e. Kredit Pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk 

membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula 

berupa kredit untuk para mahasiswa yang sedang belajar. 

f. Kredit Profesi, merupakan kredit yang diberikan kepada kalangan 

para profesional seperti, dosen, dokter atau pengacara 

g. Kredit Perumahan, merupakan kredit untuk membiayai 

pembangunan atau pembelian  perumahan. 

Jenis-jenis kredit yang diberikan oleh perbankan kepada 

masyarakat dapat dilihat dari berbagai sudut. Biasanya jenis-jenis kredit 

dilihat dari sudut tujuannya, jangka waktunya, jaminannya, dan 

penggunannya. Berbagai kredit jenis kredit tersebut dalam kenyataan di 

lapangan sangat mendukung masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

ditinjau dari segi kebutuhan yang dialami. 

1. Pensiun 

a. Pengertian Pensiun 

Pensiun adalah penghasilan yang diterima setiap bulan 

oleh seorang bekas pegawai yang tidak dapat bekerja lagi untuk 

membiayai kehidupan selanjutnya agar tidak terlantar apabila 

tidak berdaya lagi untuk mencari penghasilan yang lain. 
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Berdasarkan UU No.11 Tahun 1969, “Pensiun diberikan sebagai 

jaminan hari tua dan sebagai penghargaan atas jasa-jasa pegawai 

negeri selama bertahun-tahun bekerja dalam dinas pemerintah” 

Berdasarkan Undang-undang No.43 Tahun 1999 Pasal 10, 

“Pensiun adalah jaminan hari tua dan sebagai balas jasa terhadap 

Pegawai Negeri yang telah bertahun-tahun mengabdikan dirinya 

kepada Negara. Pada pokoknya adalah menjadi kewajiban setiap 

orang untuk berusaha menjamin hari tuanya, dan untuk ini setiap 

Pegawai Negeri Sipil wajib menjadi peserta dari suatu badan 

asuransi sosial yang dibentuk oleh pemerintah. Oleh karena 

pensiun bukan saja sebagai jaminan hari tua, tetapi juga sebagai 

balas jasa, maka pemerintah memberikan sumbangannya kepada 

Pegawai Negeri”. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pensiun adalah 

status seseorang yang telah berakhir masa tugasnya di instansi 

tempat ia bekerja sebelumnya. Instansi tempat ia bekerja 

sebelumnya ini biasanya adalah instansi pemerintah, atau orang 

tersebut bekerja sebagai pegawai negeri.” 

Menurut Martono (2002:155) juga menyatakan bahwa, 

“Pensiun adalah hak seseoarng untuk memperoleh penghasilan 

setelah bekerja sekian tahun dan sudah memasuki usia pensiun 

atau ada sebab lain sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkan. 
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Biasanya penghasilan diberikan dalam bentuk uang dan besarnya 

tergantung dari peraturan yang telah ditetapkan”. 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pensiun adalah status seseorang yang telah 

berakhir masa kerjanya di tempat ia bekerja sebelumnya, 

kemudian mendapatkan penghasilan setelah bekerja. Penghasilan 

setelah bekerja tersebut diberikan sebagai balas jasa atas 

pengabdiannya bekerja kepada negara selama sekian tahun. 

Penghasilan tersebut berupa uang yang dapat diambil setiap 

bulannya atau diambil sekaligus, hal ini tergantung dari kebijakan 

yang terdapat dalam suatu perusahaan. Pegawai Negeri Sipil, 

pejabat negara, tentara, pegawai BUMN adalah beberapa diantara 

orang yang akan mendapat tunjangan pensiun dari pemerintah. 

b. Pengertian Dana Pensiun 

Uang pensiun yang diberikan oleh pemberi pensiun 

dikelola oleh suatu lembaga atau badan hukum. Menurut UU No. 

11 Tahun 1992 Dana Pensiun adalah badan hukum yang 

menggelola dan menjalankan program yang menjanjikan manfaat 

pensiun. 

Menurut Martono (2002:155) menyebutkan bahwa, “Dana 

Pensiun merupakan suatu lembaga atau badan hukum yang 

mengelola program pensiun dengan tujuan untuk memberikan 

kesejahteraan kepada karyawan suatu perusahaan terutama yang 

telah pensiun. Penyelenggara dana pensiun dapat dilakukan oleh 

pemberi kerja atau diserahkan kepada lembaga keuangan yang 



23 

 

 

menawarkan pengelolaan program pensiun misalnya bank dan 

perusahaan asuransi.” 

Dari urain di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

seseorang yang bekerja pada instansi maupun perusahaan 

pemerintah yang telah memasuki usia pensiun akan menyandang 

status sebagai seorang pensiunan. Seorang pensiunan akan 

mendapatkan penghasilan setelah bekerja sebagai balas jasa atas 

pengabdiannya bekerja untuk negara selama sekian tahun. Balas 

jasa tersebut akan diberikan dalam bentuk uang. Uang yang akan 

diberikan kepada para pensiunan dikelola oleh lembaga atau badan 

hukum yang disebut dana pensiun. Dari pengelola dana pensiun 

selanjutnya akan disalurkan kepada penyelenggara dana pensiun 

seperti halnya kepada lembaga keuangan sebagai kantor bayar 

pengelolaan pembayaran uang pensiun. Uang pensiun tersebut 

dapat diambil setiap bulannya dan diharapkan mampu 

memberikan manfaat bagi para pensiunan. 

c. Macam-macam Pensiun 

1) Pensiun yang dikelola oleh PT. TASPEN (PERSERO) yaitu : 

a) Pegawai Negeri Sipil (kecuali Pegawai Negeri Sipil 

HanKam) 

b) Pejabat Negara 

c) ABRI dan Pegawai Negeri Sipil HanKam yang pensiun 

sebelum 1 April 1989. 

d) Veteran 

e) Perintis Kemerdekaan Republik Indonesia. 

2) Pensiunan yang dikelola oleh PT. Asabri, yaitu penerima 

pensiun prajurit ABRI dan PNS ABRI HanKam yang memperoleh 

hak pensiun mulai 1 April 1989. 

3) Pensiunan BUMN yang dikoelola oleh Yayasan Pensiun. 
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Ada beberapa lembaga atau badan hukum yang mengelola 

dana pensiun diantaranya adalah PT. TASPEN (PERSERO) 

pengelola uang pensiun untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

pejabat negara, ABRI dan PNS HanKam yang pensiun sebelum 

tanggal 1 April 1989, Veteran, Perintis Kemerdekaan Republik 

Indonesia. Uang pensiun yang dikelola oleh PT. Asabri yaitu, 

penerima pensiun prajurit ABRI dan PNS ABRI HanKam yang 

memperoleh hak pensiun mulai dari tanggal 1 April 1989. 

Pengelola uang pensiun bagi pensiunan BUMN dikelola oleh 

yayasan Pensiunan. 

d. Tujuan Program Pensiun 

Program pensiun yang dulunya hanya dinikmati oleh para 

pegawai negeri sipil kini telah berkembang pada perusahaan besar, 

menengah dan kecil. Para karyawan sadar bahwa program pensiun 

akan memberikan jaminan hidup di hari tua, para pengusaha juga 

menganggap bahwa jaminan pensiun yang ditujukan kepada 

karyawannya mampu memberikan dorongan untuk memotivasi 

bekerja dan pada akhirnya pencapain kerja menjadi maksimal. 

Untuk itu tujuan program pensiun menurut Martono (2002:157) 

ada dua yaitu: 

1) Bagi Pemberi Kerja 

a) Kewajiban moral 

b) Loyalitas 

c) Kompetisi pasar tenaga kerja 

2) Bagi Karyawan 

a) Rasa aman terhadap masa yang akan datang 

b) Kompensasi yang lebih baik 

Tujuan program pensiun bagi pemberi kerja ada tiga, 

pertama kewajiban moral dimana perusahaan maupun instansi 

yang telah memberi pekerjaan memberikan rasa aman kepada 
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mantan pegawai atau karyawannya. Kewajiban moral tersebut 

diwujudkan dengan memberkan jaminan ketenangan atas masa 

depan para karyawannya. Perusahaan masih memiliki tanggung 

jawab moral terhadap mereka. Kedua, loyalitas dimana karyawan 

akan memberikan dampak positif pada perusahaan. Karyawan 

akan termotivasi untuk bekerja lebih baik dengan loyalitas dan 

dedikasi yang tinggi. Loyalitas tersebut akan semakin besar 

dengan jaminan keamanan yang diterima oleh karyawan. Ketiga, 

kompetisi pasar tenaga kerja dengan tawaran manfaat yang 

kompetitif bagi para karyawan, perusahaan akan dapat 

mempertahankan karyawan yang berkualitas. Di era yang semakin 

ketat, perusahaan-perusahaan bersaing untuk mendapatkan tenaga 

yang profesional. 

Tujuan penyelenggara program pensiun bagi karyawan ada 

dua, pertama rasa aman terhadap masa yang akan datang, 

karyawan berharap mendapatkan jaminan ekonomis atas 

penghasilan yang diterima setelah memasuki masa pensiun. 

Kedua, kompensasi yang lebih baik, karyawan mempunyai 

tambahan kompensasi meskipun baru bisa dinikmati pada saat 

mencapai usia pensiun atau berhenti bekerja. 

e. Fungsi Pensiun 

Program pensiun memiliki fungsi pensiun karena manfaat 

yang akan diterima oleh peserta dapat dilakukan secara berkala 

selama hidup. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

program pensiun ada tiga, fungsi asuransi untuk memberikan 

jaminan kepada pensiun untuk mengatasi risiko berhentinya 

pendapatan yang dulunya diterima pada saat masih berstatus 

sebagai pegawai atau disebabkan karena kematian. Fungsi 

tabungan dimana pada saat masih menjadi pegawai diharuskan 
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membayar iuran (premi) dan setelah pensiun iuran tersebut 

diakumulasikan kemudian, diwujudkan dalam bentuk uang 

pensiun, manfaat uang pensiun akan diterima secara berkala 

selama hidup. 

 

f. Prinsip-prinsip Pemberian Kredit 

 

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa 

yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan 

tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit tersebut 

disalurkan. Kriteria penilaian kredit yang harus dilakukan oleh bank untuk 

mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan 

dengan analisis 5C dan 7P  

Prinsip pemberian kredit dengan analisis dengan 5C kredit dapat 

dijelaskan sebagai berikut :
25

 

1. Character 

Pengertian character adalah sifat atau watak seseorang dalam 

hal ini calon debitur. Tujuannya adalah memberikan keyakinan 

kepada bank bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan 

diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya. Keyakinan ini tercermin 

dari latar belakang si nasabah, baik yang bersifat latar belakang 

pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti, cara hidup atau gaya 

hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi, dan sosial standingnya. 

Character merupakan ukuran untuk menilai “kemauan” nasabah 
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membayar kreditnya. Orang yang memiliki karakter baik akan 

berusaha untuk membayar kreditnya dengan berbagai cara. 

2. Capacity 

Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar 

kredit yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis 

serta kemampuannya mencari laba. Sehingga pada akhirnya akan 

terlihat kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. 

Semakin banyak sumber pendapatan seseorang, semakin besar 

kemampuannya untuk membayar kredit. 

3. Capital 

Biasanya bank tidak akan bersedia untuk membiayai suatu 

usaha 100%, artinya setiap nasabah yang mengajukan permohonan 

kredit harus pula menyediakan dana dari sumber lainnya atau modal 

sendiri dengan kata lain, capital adalah untuk mengetahui sumber-

sumber pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan 

dibiayai oleh bank. 

4. Colleteral 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 

bersifat fisik maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah 

kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, 

sehingga jika terjadi suatu masalah, jaminan yang dititipkan akan 
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dapat di pergunakan secepat mungkin. Fungsi jaminan adalah sebagai 

pelindung bank dari resiko kerugian. 

5. Condition 

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi 

sekarang dan untuk di masa yang akan datang sesuai sektor masing-

masing. Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil, sebaiknya 

pemberian kredit untuk sektor tertentu jangan diberikan terlebih 

dahulu dan kalaupun jadi diberikan sebaiknya juga dengan melihat 

prospek usaha tersebut di masa yang akan datang. 

Sementara itu, penilaian dengan 7P kredit adalah sebagai berikut : 

1. Personality 

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 

lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup 

sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi 

suatu masalah. Personality hampir sama dengan character dari 5C. 

2. Party 

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu 

atau golongan-golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas 

kredit yang berbeda pula dari bank. Kredit untuk pengusaha lemah 

sangat berbeda dengan kredit untuk pengusaha yang kuat modalnya, 

baik dari segi jumlah, bunga dan persyaratan lainnya. 

3. Perpose 
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Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 

kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan 

pengambilan kredit dapat bermacam-macam apakah untuk tujuan 

konsumtif, produktif atau perdagangan. 

4. Prospect 

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang 

apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai 

prospek atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas 

kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank 

yang rugi, tetapi juga nasabah. 

5. Payment 

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 

kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk 

pengembalian kredit yang diperolehnya. Semakin banyak sumber 

penghasilan debitur, akan semakin baik sehingga jika salah satu 

usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh sektor lainnya. 

 

6. Profitability 

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 

mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan 

tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan 

kredit yang akan diperolehnya dari bank. 
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7. Protection 

Tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan 

oleh bank, tetapi melalui suatu perlindungan. Perlindungan dapat 

berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi. 

Disamping penilaian dengan 5C dan 7P, prinsip penilaian kredit 

dapat pula dilakukan dengan studi kelayakan, terutama untuk kredit dalam 

jumlah yang relatif besar. Adapun penilaian kredit dengan studi kelayakan 

meliputi sebagai berikut :
26

 

1. Aspek Hukum 

Merupakan aspek untuk menilai keabsahan dan keaslian 

dokumen-dokumen atau surat-surat yang dimiliki oleh calon debitur, 

seperti akta notaris, izin usaha atau sertifikat tanah dan dokumen atau 

surat lainnya. 

 

2. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Merupakan aspek untuk menilai prospek usaha nasabah 

sekarang dan di masa yang akan datang. 

3. Aspek Keuangan 

Merupakan aspek untuk menilai kemampuan calon nasabah 

dalam membiayai dan mengelola usahanya. Dari aspek ini akan 

tergambar berapa besar biaya dan pendapatan yang akan dikeluarkan 
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dan diperolehnya. Penilaian aspek ini dengan menggunakan rasio-

rasio keuangan. 

4. Aspek Operasi/Teknis 

Merupakan aspek untuk menilai tata letak ruangan, lokasi 

usaha, dan kapasitas produksi suatu usaha yang tercermin dari sarana 

dan prasarana yang dimilikinya 

5. Aspek Manajemen 

Merupakan aspek untuk menilai sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh perusahaan, baik dari segi kualitas maupun segi 

kuantitas. 

 

 

 

6. Aspek Ekonomi/Sosial 

Merupakan aspek untuk menilai dampak ekonomi dan sosial 

yang ditimbulkan dengan adanya suatu usaha terutama terhadap 

masyarakat, apakah lebih banyak benefit atau cost atau sebaliknya 

7. Aspek AMDAL 

Merupakan aspek yang menilai dampak lingkungan yang akan 

timbul dengan adanya suatu usaha, kemudian cara-cara pencegahan 

terhadap dampak tersebut. 

G. Proses Pemberian Kredit 
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1. Pengertian Proses Pemberian Kredit 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi “Proses 

pemberian kredit adalah sebagai rangkaian tindakan, pembuatan atau 

pengelolaan yang menghasilkan produk. Kata pemberian sendiri 

berarti proses, cara, perbuatan, memberi atau memberikan.  

Kredit berarti pinjaman uang dengan pembayaran 

pengembalian secara mengangsur. Jadi Proses Pemberian Kredit 

merupakan “rangkaian tindakan atau perbuatan untuk memberikan 

pinjaman uang dengan pembayaran secara mengangsur”.
27

 

 

 

2. Prosedur Kredit 

Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan 

secara umum antar bank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh 

berbeda. Yang menjadi perbedaan mungkin hanya terletak dari 

prosedur dan persyaratan yang ditetapkannya dengan pertimbangan 

masing-masing. 

Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan 

antara pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan 

hukum, kemudian dapat pula ditinjau dari sgi tujuannya apakah untuk 

konsumtif atau produktif. 
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Secara umum prosedur pemberian kredit oleh badan hukum 

adalah sebagai berikut
28

: 

a. Pengajuan berkas-berkas 

Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan 

kredit yang dituangkan dalam proposal kemudian, dilampiri 

dengan berkasberkas lainnya yang dibutuhkan. Pengajuan 

proposal kredit hendaknya berisikan latar belakang usaha, maksud 

dan tujuan kredit, besarnya kredit, jangka waktu, dan jaminan 

kredit. 

b. Penyelidikan berkas pinjaman 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang 

diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan. Jika menurut pihak 

perbankan belum lengkap atau cukup, maka nasabah diminta 

untuk segera melengkapinya dan apabila sampai batas tertentu 

nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka 

sebaiknya permohonan kredit dibatalkan. 

c. Wawancara I 

Penyelidikan kepada calon peminjam dengan langsung 

berhadapan dengan calon peminjam, untuk meyakinkan apakah 

berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang 

bank ingginkan. Wawancara juga untuk mengetahui keinginan dan 

kebutuhan sebenarnya. 

d. On the Spot 

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan 

meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan, 

kemudian hasilnya dicocokkan dengan hasil wawancara I. 

e. Wawancara II 
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Merupakan kegiatan perbaikan berkas bila masih ada 

kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di 

lapangan. 

f. Keputusan kredit 

Yakni menentukan apakah kredit akan diberikan atau 

ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan administrasinya. Bila 

ditolak, maka hendaknya dikirim surat penolakan sesuai dengan 

alasannya masing-masing. 

g. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya 

Sebelum kredit dicairkan, maka terlebih dahulu calon 

nasabah menandatangi akad kredit, mengikat jaminan dengan 

hipotek dan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu. 

Penandatanganan dilaksanakan antara bank dengan debitur secara 

langsung, atau dengan melalui notaris. 

 

 

 

 

h. Realisasi kredit 

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-

surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau 

tabungan di bank yang bersangkutan. 

i. Penyaluran/ atau penarikan kredit 

Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening 

sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai 

ketentuan dan tujuan kredit yaitu sekaligus atau bertahap. 

 

Prosedur pemberian kredit dapat dilakukan mulai dari pengajuan 

berkas pinjaman yang dilakukan oleh debitur kepada kreditur, 
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penyelidikan berkas pinjaman atas syarat-syarat yang telah ditentukan oleh 

pihak kreditur, wawancara I untuk mengetahui kebutuhan debitur yang 

sebenarnya, on the spot atau peninjauan ke lokasi mengenai jaminan yang 

diberikan dan mencocokan dengan hasil wawancara I, dilanjutkan 

wawancara II yang berfungsi untuk melengkapi berkas-berkas yang 

kurang pada saat peninjauan di lokasi, keputusan kredit yang berarti 

pernyataan diterima atau ditolak atas pengajuan kredit oleh debitur, 

penandatanganan akad perjanjian antara pihak bank dan calon peminjam, 

kemudian realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat 

yang diperlukan dengan membuka rekening di bank dan yang terakhir 

adalah penyaluran kredit sebagai realisasi dari pemberian kredit oleh bank. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Sejarah PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

Bank Perkreditan Rakyat Eka Bumi Artha (selanjutnya disebut “Bank 

Eka”)pada awalnya merupakan sebuah Bank Pasar Kosgoro yang didirikan 

pada awal tahun 1967 dan belum berbadan hukum karena ketentuan yang 

mengatur tentang usaha bank pasar pada waktu itu belum ada. Sejalan dengan 

telah diundangkannya Undang-undang Perbankan Nomor 14 Tahun 1967, 

maka pada tanggal 6 Agustus 1970 Menteri Keuangan mengirim surat pada 

Direksi Bank Indonesia Nomor  B.331/MK/IV/1970 tentang Pendirian Bank-

bank desa dan Bank-bank pasar.  

Selanjutnya pada hari Senin tanggal 28 Agustus 1972 dihadapan 

Notaris Halim Kurniawan dengan dihadiri delapan anggota sebagai saksi, 

maka berdirilah Perseroan Terbatas Bank Pasar “Eka Karya” yang tertuang 

dalam Akta Notaris Nomor 49. Akta tersebut didaftarkan di kepaniteraan 

Pengadilan Negeri Metro dengan Nomor 08/1974/P.N.M. Berdasarkan Akta 

Notaris tersebut, maka diajukanlah permohonan kepada Menteri Keuangan 

untuk memperoleh ijin Bank Pasar. Selanjutnya Bank Pasar Eka Karya 

memperoleh persetujuan dari Menteri Keuangan Republik Indonesia berupa 

Surat Keterangan Menteri Keuangan Nomor Kep-149/DJM/III.3/3/1973 

tentang melanjutkan usaha sebagai Bank Pasar. Dengan demikian kedudukan 

dan keberadaan Bank Pasar Eka Karya sebagai lembaga keuangan secara 

hukum telah diakui oleh pemerintah dan dilindungi oleh undang-undang.  
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Permohonan persetujuan PT. Bank Pasar Eka Karya ditolak oleh 

Departemen Kehakiman karena adanya kesamaan nama perseroan dengan 

perusahaan lain. Oleh karena itu, melalui Akta Nomor 5 tanggal 8 September 

1976 yang dibuat di hadapan Notaris Halim Kurniawan, telah diadakan 

perubahan nama Perseroan Terbatas Bank Pasar “Eka Karya” menjadi 

Perseroan Terbatas Bank Pasar “Eka Bumi Artha”.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan No. 16 tanggal 14 April 1998, 

PT Bank Pasar Eka Bumi Artha berubah nama menjadi PT Bank Perkreditan 

Rakyat Eka Bumi Artha. Pada 1 Juli 2002 PT BPR Eka Bumi Artha 

melakukan merger dengan PT BPR Intidaya Masyarakat dan  PT BPR Artha 

Masyarakat.
29

 

B. Visi dan Misi PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

1. Visi 

Visi PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro yaitu: 

“Menjadi bank terbaik dan membanggakan dalam pembiayaan 

mikro, kecil, dan menengah”. 

2. Misi 

Sedangkan misi PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro yaitu: 

a. Melayani pembiayaan mikro, kecil, dan menengah yang inklusif dan 

humanis untuk kemandirian masyarakat. 

b. Menyediakan produk dan jasa keuangan berdaya saing tinggi untuk 

kualitas hidup masyarakat yang lebih sejahtera. 

                                                 
29

http://bank-eka.co.id 



38 

 

 

c. Memperkuat permodalan berkesinambungan untuk peningkatan 

kualitas dan kapasitas layanan. 

d. Membangun sumberdaya manusia yang berakhlak mulia, Loyal dan 

ungul melalui budaya bekerja untuk belajar dan visioner dalam 

berkarir. 

e. Memperluas jaringan layanan berbasis teknologi informasi perbankan 

yang handal.  

C. Struktur Organisasi PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

 

 

D. Deskripsi Jabatan Area Bisnis dan Operasional PT BPR EKA BUMI 

ARTHA Metro 

Adapun deskripsi jabatan area bisnis dan operasional dari masing-

masing jabatan adalah sebagai berikut: 

1. Komisaris 
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Menyetujui dan mengawasi kebijakan operasional Bank, mulai dari 

kebijakan penghimpunan dana, penyaluran kredit, penerapan manajemen 

resiko, dan pelaksanaan rencana kerja Bank. 

2. Direksi 

Menyusun Visi, Misi dan nilai-nilai serta rencana bisnis untuk 

kemudian menyajikan dan melaporkan kinerja tahunan Bank kepada 

Rapat Umum Pemegang Saham. 

3. Kepala Devisi Keuangan & Sumberdaya 

Melakukan perencanaan, koordinasi, supervisi, dan evaluasi 

terhadap proses kerja di Divisi Keuangan dan Sumberdaya dengan sistem 

dan prosedur internal. 

4. Kepala Satuan Manajemen Risiko 

Melakukan identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan 

pengendalian risiko perusahaan sehingga dapat memberikan gambaran 

mengenai kemungkinan risiko perusahaan. 

5. Kepala Satuan Audit Internal 

Melakukan supervisi dan koordinasi terhadap pelaksanaan audit 

yang dilakukan oleh Tim Satuan Pengawas Intern. 

6. Kepala Satuan Kepatuhan 

Membantu tugas-tugas Direktur yang membawahkan fungsi 

kepatuhan dalam rangka melaksanakan fungsi kepatuhan terhadap 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan 

lainnya. 
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7. Kepala Bagian Pendanaan 

Merencanakan dan mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur 

penghimpunan dana dan manajemen dana, melaksanakan kepatuhan 

terhadap sistem dan prosedur. 

8. Kepala Bagian Kredit Pegawai dan Pensiunan 

Melakukan perencanaan, koordinasi, supervisi, dan evaluasi 

terhadap proses penyaluran kredit pegawai dan pensiunan secara 

konsolidasi dengan seluruh kantor cabang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

9. Kepala Bagian Kredit UMKM 

Melakukan perencanaan, koordinasi, supervisi, dan evaluasi 

terhadap proses penyaluran kredit UMKM pensiunan secara konsolidasi 

dengan seluruh kantor cabang untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

10. Kepala Bagian Pengendalian Keuangan  

Melakukan perencanaan, koordinasi, supervisi, dan evaluasi 

terhadap proses Pengendalian Keuangan 

 

11. Kepala Seksi Analisis Kredit 

Melakukan koordinasi, supervisi dan evaluasi dalam proses analisis 

kredit UMKM yang diajukan oleh seluruh kantor cabang dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan. 

12. Kepala Seksi Akuntansi dan Treasury 
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Melakukan perencanaan, koordinasi, supervisi, dan evaluasi dalam 

siklus akuntansi perusahaan dan menjaga likuiditas keuangan. 

13. Kepala Seksi Pelayanan SDM 

Melakukan fungsi pengawasan dan pelaksanaan pengelolaan 

layanan sumberdaya manusia meliputi administrasi kehadiran karyawan, 

pembayaran gaji dll  

14. Kepala Seksi Pengembangan SDM 

Melakukan fungsi pengawasan dan pelaksanaan pengelolaan 

pengembangan sumberdaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 

perusahaan dan mengoptimalkan kapasitas sumberdaya manusia yang 

ada. 

15. Kepala Seksi Rumah Tangga 

Melakukan fungsi pengawasan dan pelaksanaan pengelolaan 

pemenuhan kebutuhan logistik meliputi bahan bakar kendaraan, 

inventaris, gedung, persediaan, kas kecil, kebersihan, kesekretariatan dan 

keamanan. 

 

 

16. Kepala Seksi Electronic Banking 

Melakukan evaluasi terhadap kegiatan transaksi penarikan melalui 

seluruh jaringan ATM Bank, serta mengelola penerbitan maupun 

penarikan kembali kartu ATM. 

17. Kepala Unit Pengawasan dan Penyelamatan Kredit 
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Melakukan pengawasan dan pengarahan kepada para staff dalam 

menjalankan fungsinya untuk mengawasi dan menyelamatkan kredit 

bermasalah. 

18. Kepala Unit Akuntansi dan Perpajakan 

Melakukan koordinasi, evaluasi dan penyelesaian siklus akuntansi 

dan perpajakan operasional perusahaan di kantor pusat. 

19. Kepala Unit Treasury 

Melakukan perencanaan, koordinasi dan evaluasi dalam menjaga 

likuiditas keuangan perusahaan. 

20. Kepala Unit Legal, Litbang dan APU-PPT 

Mengkoordinir dan mengevaluasi proses kerja staff legal, 

penelitian dan pengembangan dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang 

hukum  

E. Produk Pembiayaan Kredit Propensiunan BUMI ARTHA Metro 

1. Produk pembiayaan/financing 

a. Kredit Propensiunan 

Kredit Propensiunan  adalah kredit yang diperuntukkan bagi 

para pensiunan Pegawai Negeri dan TNI dengan agunan  gaji 

pensiunan. Plafond dan Jangka waktu Kredit Propensiunan ditetapkan 

berdasarkan jumlah gaji pensiun yang diterima calon nasabah. 

Manfaat : 
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Melalui Kredit Propensiunan, para pensiunan Pegawai Negeri 

dan TNI  dapat secara mudah dan cepat mendapatkan dana untuk 

membiayai berbagai kebutuhan. 

Jenis Kredit Propensiunan : 

1) Kredit Propensiunan Proganda 

Keuntungan Kredit Propensiun Proganda adalah : 

a) Suku Bunga Kredit Flat dari mulai 0,95% per bulan 

tergantung jangka waktu. 

b) Plafon minimal Rp.5.000.000,- dengan jangka waktu 

minimal 12 bulan 

c) Jangka waktu kredit bisa sampai 120 bulan atau 10 tahun. 

d) Jumlah kredit/plafond yang diberikan sampai 32 x gaji 

bersih tergantung jangka waktu kredit. 

 

2) Kredit Propensiun Ceria 

Keuntungan Kredit Propensiun Ceria adalah : 

a) Suku Bunga Anuitas 

b) Bunga Efektif mulai dari 16,78% per tahun tergantung 

jangka waktu. 

c) Jangka waktu kredit bisa sampai 120 bulan atau 10 tahun. 

d) Jumlah kredit/plafond yang diberikan sampai 32 x gaji 

bersih tergantung jangka waktu kredit. 
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e) Perpanjangan atau Top Up bisa dilakukan kapan saja tanpa 

dikenakan biaya/pinalti. 

Terdapat beberapa perbedaan yang mendasar antara kredit pensiun proganda dan 

kredit pensiun ceria antara lain : 

1. Plafont kredit progana minimal 5 juta sedangkan kredit ceria 50 juta 

2. Plafont maksimal kredit pensiun progana 150 juta dankredit pensiun 

ceria sampai 250 juta 

Perbedaan di atas dikarenakan untuk suku bunga menurun atau kredit pensiun 

ceria lebih ringan angsurannya maka dari itu plafond dapat tinggi dan gaji debitur 

mencukupi untuk plafond tinggi, sedangka kalau sukubunga tetap atau kredit 

pensiun progana angsurannya lebih besar dan kurang peminatnya dan gaji debitur 

tidak mencukupi apabila plafond tinggi
30

 

 

 

F. Proses Pemberian Kredit Pensiun pada PT BPR EKA BUMI ARTHA 

Metro  
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 Wawancara dengan Ibu Umi dan Ibu Marlina, Marketing Pensiun dan Kepala 

Unit Kredi Pensiun  PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro, Senin, 16 Juni 2018 



45 

 

 

Untuk mendapatkan kredit harus melalui proses yang telah ditentukan 

oleh pihak pemberi kredit, prosedur proses pemberian kredit PT BPR EKA 

BUMI ARTHA Metro adalah sebagai berikut:
31

 

1. Pengajuan permohonan kredit 

Pengajuan permohonan kredit oleh calon peminjamharus diawali 

dengan konsultasi kepada pihak yang mengurusi kredit yaitu pada bagian 

Credit Acceptance Officer. 

2. Melengkapi berkas-berkas persyaratan 

Pemohon kredit harus melengkapi berkas-berkas yang diminta oleh 

bagian kredit sesuai dengan ketentuan persyaratan yang berlaku yang 

terdiri dari dokumen inti dan dokumen pelengkap seperti, pass foto, kartu 

keluarga, NPWP jika pinjaman melebihi Rp. 50 juta, informasi gaji 

terakhir bisa dari slip gaji terakhir/ buku tabungan/ carik. 

3. Analisis Kredit 

Menilai kelayakan kredit yang akan diberikan dengan dasar 

pertimbangan dari berkas pemohon seperti jumlah gaji pensiun, usia 

pensiun, jangka waktu, nominal kredit dan menguji keaslian dokumen. 

 

 

4. Wawancara 
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Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui informasi 

data diri pensiunan sesuai dengan lembar wawancara dan keinginan 

kebutuhan pensiun yang sebenarnya. 

5. Keputusan kredit 

Keputusan dari pihak Credit Acceptance Officer bahwa pengajuan 

kredit dari calon debitur akan diterima atau ditolak. 

6. Penandatanganan akad kredit atau perjanjian kredit 

Persetujuan kredit adalah pernyataan dari Credit Acceptance 

Supervisor bahwa kredit yang dimohon telah disetujui jika pengajuan 

kredit < Rp. 100 juta rupiah sedangkan persetujuan kredit > Rp. 100 juta 

rupiah diotorisasi pula oleh Branch Manager. 

7. Realisasi kredit 

Pencairan dana kredit dilakukan oleh Teller yang berupa 

pembayaran atau pemindah bukuan atas nama rekening pinjaman. 

Prosedur pemberian kredit pada PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemohon kredit (pensiunan) yang telah memenuhi kriteria boleh 

melakukan pengajuan kredit dapat dilakukan pada bagian Credit 

Acceptance Officer. 

2. Pensiunan diharuskan untuk melengkapi berkas-berkas persyaratan yang 

diminta oleh Credit Acceptance Officerberdasarkan kode produk kredit 

yang ada di PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro. Persyaratan seperti 

halnya dokumen inti yaitu dilampirkan SKEP Pensiun asli maupun yang 
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telah dilegalisir bagi debitur kredit pensiun regular. Debitur kredit pra 

pensiun dokumen inti berupa SK pegawai atau dokumen kepengurusan 

pensiun, sementara berkas persyaratan pendukung seperti aplikasi 

permohonan kredit yang dilengkapi dan ditandatangani debitur, foto copy 

KTP yang masih berlaku, dua lembar foto diri 4x6, kartu keluarga, foto 

copy kartu NPWP untuk keseluruhan pinjaman > Rp. 50 Juta atau sesuai 

ketentuan yang berlaku, slip gaji terakhir, khusus debitur kode produk 

KMT dan KMP dilengkapi dokumen pendukung pengurusan pembayaran 

uang pensiun, khusus debitur kode KMP dilengkapi rincian uang THT 

dan rincian manfaat pensiun bulanan yang akan diterima debitur dari 

Dapen. 

3. Setelah berkas persyaratan dinyatakan lengkap maka selanjutnya 

dilakukan analisis kredit. Analisis kredit digunakan untuk menilai 

kelayakan suatu kredit yang akan diberikan kepada debitur atas 

pertimbangan yang meliputi : 

a. Gaji pensiun, keadaan saldo pensiun yang bersumber dari slip gaji 

terakhir, carik, atau buku tabungan yang masih memenuhi kriteria 

pengambilan kredit atau tidak. 

b. Nominal kredit, untuk mengetahui ketersediaan plafon pinjaman kredit 

dan menilai kemampuan debitur dalam melakukan pengembalian 

pinjaman tersebut. Pihak bank memberikan plafon pinjaman kredit 

minimal Rp. 2 juta rupiah dan maksimal Rp. 300 juta. Cara 

mengetahui berapa besar plafon kredit yang dapat diambil pihak bank 
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dapat dilakukan dengan memasukan nomor pensiun maupun nomor 

rekening calon debitur dalam sistem komputer khusus yang dimiliki 

oleh bank. 

c. Keaslian dokumen, sebagai antisipasi kejadian yang tidak diinginkan 

mengenai keaslian dokumen yang digunakan sebagai persyaratan 

kredit oleh debitur. Ketelitian sangat dibutuhkan dalam menganalisis 

dokumen tersebut. 

d. Usia pensiun dan jangka waktu kredit, sebagai pertimbangan 

kesanggupan untuk pengembalian kredit dengan mengacu pada 

peraturan yang telah ditentukan mengenai batas usia maksimal 

pensiunan mengajukan pinjaman dan waktu yang akan diambil dalam 

proses pengembalian pinjaman.  

4. Setelah proses analisis selesai selanjutnya adalah melakukan wawancara 

langsung kepada debitur untuk mengetahui kondisi fisik pensiunan kira-

kira layak atau tidak diberikan kredit, informasi data diripensiunan 

dengan dokumen pelengkap dan untuk mengetahui kebutuhan nasabah 

sebenarnya. 

5. Tahap selanjutnya adalah keputusan mengenai layak atau tidaknya calon 

debitur diberikan kredit. Calon debitur yang telah memenuhi keseluruhan 

persyaratan yang telah ditetapkan dan dinyatakan layak untuk diberikan 

kredit maka Credit Acceptance Officerakan menyetujui permohonan 

kredit yang diajukan oleh debitur dan memintakan otorisasi kepada Credit 
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Acceptance Supervisor jika pinjaman < Rp. 100 juta rupiah atau kepada 

Branch Manager apabila pinjaman > Rp. 100 juta rupiah. 

6. Jika permohonan kredit dinyatakan layak maka Credit Acceptance 

Supervisor atau Branch Managerakan membuat surat pernyataan dan 

menandatangai akad kredit bahwa kredit telah disetujui. 

7. Kredit yang telah disetujui oleh pihak bank dapat langsung direalisasikan 

pada saat itu juga oleh Teller, karena proses pencairan kredit di PT BPR 

EKA BUMI ARTHA Metro dilakukan dalam waktu satu hari saja dan 

dapat langsung diambil pada bagian yang terkait atau dilakukan 

pemindahbukuan atas rekening pinjaman. 

Berikut ini adalah penerapan proses pemberian kredit pensiun 

yang dilakukan pada PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro yang 

disesuaikan dengan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian 

yang berhubungan dengan kegiatan pemberian kredit pensiun : 

1. Credit Acceptance Officer 

a. Memberikan informasi kredit secara terperinci kepada pensiunan 

yang akan mengajukan kredit 

b. Memproses dan verifikasi data untuk aplikasi kredit dan 

perjanjiannya 

c. Meminta persetujuan kredit dengan range Rp. 2-100 Juta oleh 

Supervisor Credit dan diatas Rp. 100 juta oleh Branch Manager. 

d. Mencetak perjanjian kredit dan penandatanganan SPK kepada 

nasabah 
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e. Memastikan dokumen kredit. 

f. Menerima kembali dokumen-dokumen kredit dari bagian Loan 

Administration. 

g. Memastikan dokumen-dokumen kredit lengkap di akhir hari, 

kemudian berkas yang sudah lengkap diserahkan ke bagian Loan 

Administration beserta tanda terima 2 lembar. 

h. Menerima tanda terima dari bagian Loan Administrasi. 

i. Kemudian mengarsip tanda terima tersebut berdasarkan tanggal 

2. Credit Acceptance Supervisor 

a. Memferivikasi data aplikasi kredit. 

b. Menandatangani dan memerikasa kembali berkas kredit yang 

ditandatangani nasabah untuk dilakukan otorisasi. Memberikan 

persetujuan atas pengajuan kredit < Rp. 100 juta. 

3. Branch Manager 

a. Menerima lembar aplikasi kredit. 

b. Memberikan persetujuan atas pengajuan kredit > Rp. 100 juta. 

c. Menandatangani dan memeriksa kembali berkas kredit yang 

ditandatangani nasabah untuk dilakukan otorisasi, kemudian 

menyerahkan kembali lembar aplikasi kredit ke bagian Credit 

Acceptance Officer. 

4. Loan Administration 

a. Menerima lembar aplikasi kredit beserta dokumen-dokumen 

persyaratan kredit dari Credit Acceptance Officer. 



51 

 

 

b. Memeriksa dokumen-dokumen persyaratan dalam daftar check list. 

c. Input pencairan kredit dalam sistem aplikasi komputer. 

d. Memberikan otorisasi. 

e. Mengembalikan berkas kredit ke bagian Credit Acceptance Officer 

dan menyerahkan berkas ke Teller untuk dilakukan pencarian 

kreditnya. 

f. Pada akhir hari menerima berkas kredit yang sudah lengkap untuk 

dicek kembali, kemudian memberikan berkas ke bagian Custodian 

Credit beserta tanda terimanya 1 lembar. 

g. Menyerahkan berkas dan tanda terima lembar ke dua kepada Credit 

Acceptance Officer untuk di arsip. 

5. Administration Supervisor 

a. Menerima lembar aplikasi kredit beserta dokumen-dokumen kredit 

yang telah diferivikasi oleh bagian Credit Acceptance. 

b. Memeriksa lembar aplikasi kredit dan dokumen-dokumen. 

c. Memberikan persetujuan kredit.  

d. Mencairkan kredit melalui sistem komputer yang terhubung 

dengan bagian Teller. 

e. Mengembalikan berkas kredit ke Loan Administrationuntuk 

diserahkan kembali ke Credit Acceptance Officer dan Teller. 

6. Teller 

a. Menerima slip penarikan kredit dan aplikasi kredit dari bagian 

Loan Administration. 
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b. Memberikan otorisasi danmerealisasikan kredit 

c. Menyerahkan uang kepada debitur beserta aplikasi kredit. 

7. Costodian Credit 

a. Menerima dokumen-dokumen kredit dari bagian Loan 

Administration beserta tanda terima. 

b. Mengarsip dokumen-dokumen kredit berdasarkan tanggal.  

 

Proses Pemberian Kredit di PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

belum semuanya sesuai dengan teori Menurut Kasmir (2009, 115-119) 

dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuangan Lain 

Proses pemberian kredit dimulai dari tahap pengajuan berkas 

pinjaman,penyelidikan berkas pinjaman, wawancara I, on the spot ke 

lokasinasabah, wawancara II, keputusan kredit, penandatanganan 

akadperjanjian antara pihak bank dan calon peminjam, realisasi kredit 

yangdisalurkan langsung kepada nasabah atas pinjaman yang telah 

diberikanoleh bank.  

Praktik Pemberian kredit pada PT BPR EKA BUMI ARTHA 

Metro meliputi pengajuan berkas pinjaman, melengkapiberkas-berkas 

persyaratan kredit, melakukan analisis kredit, wawancara I, on the spot ke 

lokasi nasabah,keputusan kredit, pernyataan atas persetujuan kredit dan 

realisasi kredit. Proses pemberian kredit pada tidak meliputi wawancara 

II. Yang terpenting kredit di PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro adalah 
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penyertaan atas SKEP Pensiun dan nominal gaji mencukupi jika dipotong 

denganangsuran kredit tiap bulannya.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Proses pemberian kredit pada PT BPR EKA BUMI ARTHA 

Metro terdapat perbedaan dengan teori yang ada. Prosedur pemberian 

kredit pada teori terdiri dari pengajuan berkas-berkas pinjaman, 

penyelidikan berkas pinjaman, wawancara I, peninjauan ke lokasi, 

wawancara II, keputusan kredit, penandatanganan akad kredit, realisasi 

kredit dan penyaluran atau penarikan dana.  

Prosedur pemberian kredit pada PT BPR EKA BUMI ARTHA 

Metro meliputi pengajuan permohonan kredit, melengkapi berkas-

berkas persyaratan yang diminta oleh bank, analisis kredit, wawancara 

I, peninjauan ke lokasi, keputusan kredit, penandatanganan akad kredit, 

dan realisasi kredit. 

Perbedaan yang mendasar adalah tidak adanya wawancara II  

 

B. Saran 

Saran yang diambil berdasarkan kesimpulan adalah: 

1. Diharapkan setiap karyawan mengupayakan adanya aktivitas 

wawancara II, diharapkan kecermatan dan ketelitian pada saat 
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proses pemberian kredit atas pengecekan pihak-pihak yang terkait 

lebih ditingkatkan. 

2. Diupayakan agar pimpinan tetap tegas pada setiap karyawan untuk 

melaksanakan disiplin prosedur sistem pemberian kredit agar lebih 

memberikan kenyamanan, ketepatan, kecepatan dalam 

operasionalnya sehingga terjalin hubungan kerja yang baik dan 

menunjang kemauan nasabah untuk menggunakan jasanya dalam 

jangka panjang. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Pertanyaan Penelitian 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis  dan Sifat Penelitian 

2. Sumber Data 

3. Teknik Pengumpulan Data 

4. Teknik Analisis Data 

C. Sistematika Pembahasan 

 

BAB  II LANDASAN TEORI  

A. Pengertian Kredit 

B. Dasar Hukum Kredit 

C. Unsur-unsur Kredit 

D. Jenis-jenis Kredit 

E. Prinsip-prinsip Pemberian Kredit 

F. Proses Pemberian Kredit 

 

BAB III  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Sejarah Berdirinya PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

B. Visi dan Misi PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

C. Struktur organisasi PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

D. Deskripsi Jabatan Area Bisnis dan Operasional PT BPR EKA BUMI 

ARTHA Metro 

E. Produk Pembiayaan Kredit Propensiunan PT BPR EKA BUMI ARTHA 

Metro 

F. Proses Pemberian Kredit Kredit Pensiun Pada PT BPR EKA BUMI 

ARTHA METRO 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

PROSES PEMBERIAN KREDIT PENSIUN PADA PT BPR EKA BUMI 

ARTHA METRO 

 

A. Wawancara Pihak PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

1. Wawancara dengan Ka Kredit PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

a. Bagaimana sejarah berdirinya PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro? 

b. Bagaimana struktur di PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro? 

c. Apa saja produk yang terdapat di PT BPR EKA BUMI ARTHA 

Metro? 

d. Bagaimana proses pemberian kredit pensiun pada PT BPR EKA 

BUMI ARTHA Metro? 

 

2. Wawancara dengan karyawan PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

(Customer Service, Kepala Unit Kredit Pensiun, Consultant credit pension 

officer dan Teller) 

a. Bagaimana peraturan perusahaan yang telah ditetapkan PT BPR EKA 

BUMI ARTHA Metro? 

b. Bagaimana kondisi fasilitas kerja di PT BPR EKA BUMI ARTHA 

Metro? 

c. Apa pengaruh proses pemberian kredit pada PT BPR EKA BUMI 

ARTHA Metro? 

d. Bagaimana strategi meningkatkan kualitas proses pemberian kredit di 

PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro? 

 

B. Observasi 

1. Kondisi tempat dan lokasi PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro  

2. Kepala Unit Kredit Pensiun PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 

a. Proses pemberian kredit pensiun 

b. Budaya Kerja dan Kebiasaan Karyawan 

3. Fasilitas PT BPR EKA BUMI ARTHA Metro 
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